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ABSTRACT

Pregnancy was a time of phisical and psyshological change in conjuntion with cultural, social, emotional influence. There is a change
of sexual function during pregnancy. The studies concerning about sexuality in pregnancy was limited. This study aims to determine
of sexual satisfaction among pregnant women, such as caracteristics (age, eduacion level, job status, paritas), pregnancy period,
frequent of intercourse and initiatives of intercourse. This type of research is correlational analytic studies using cross sectional
survey. This study is the place of each District/ City of randomly selected of health centers. Five public health center were selected.
The subjects of this study were pregnant women who visited the health center in August sd October 2014, amount 99 people. The
results of this study showed there is correlation between pregnancy period and sexual satisfaction (p value= 0.01). No correlation
between frequent of intercourse (p value = 0.195), and initiatives of intercourse (p value 0.231) and sexual satisfaction during
pregnancy.
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INTISARI

Kehamilan merupakan sebuah proses perubahan fisik dan peikologis yang tidak dapat dipisahkan oleh pengaruh budaya, sosial
dan emosional. Kehamilan. Akan terjadi perubahan fungsi seksua! selama kehamilan. Namun penelitian yang mempelajari hal
tersebut sangatlah terbatas. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui faktor faktor yang berpengaruh terhadap kepuasan seksual
ibu hamil diantaranya karakteristik (umur, pendidikan, status pekerjaan dan paritas), umur kehamilan, frekuensi berhubungan
seksual daninisiatif berhubungan seksual. Jenis penelitian ini adalah analitik korelasional dengan metode survey pendekatan cross
sectional. Tempat Penelitian ini adalah masing-masing Kabupaten/Kota yang dipilih secara random dan terpilih lima puskesmas.
Subyek penelitian ini adalah Ibu hamil yang berkunjung k= Puskesmas tersebut pada Bulan Agustus s.d. Oktober 2014 yang
berjumiah 99 orang. Hasii penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara umur kehamilan dengan kepuasan seksual (p
vaiue= 0.01).Tidak ada hubungan antara frekuensi hubungan seksual (p value = 0.195), dan inisiatif (p value 0.231) terhadap
kepuasan seksual ibu hamil.

Kata kunci: umur kehamilan, hubungan seksual, kepuasan.
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PENDAHULUAN

Kehamilan merupakan sebuah proses
perubahan fisik dan psikologis yang tidak dapat
dipisahkan dari pengaruh budaya, sosial dan
emosional. Hal tersebut juga akan berpengaruh
terhadap pola seksualitas seorang ibu hamil.
Namun sayang, beberapa penelitian mengenai
seksualitas pada ibu hamil dipelajari lebih banyak di
duniabarat.'

Proses kehamilan merupakan salah
rangkaian peran menjadi seorang ibu yang akan
sangat menentukan peran-peran ibu pada masa
yang akan datang. Menjadi seorang ibu merupakan
rangkaian proses memperoleh identitas baru yang
tidak mudah. Menurut Mercer dalam Estiwidani
(2010) bahwa seorang ibu hamil membutuhkan
empat dukungan yang akan sangat membantu
pencapaian peran menjadi ibu, yaitu: 1) dukungan
fisik, 2) dukungan emosional, 3) dukungan penilaian
dan 4) dukungan informasi. Peran dan partisipasi
keluarga merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi kesehatan seorang ibu hamil.
Dukungan sosial juga memiliki dukungan positif
terhadap pencapaian peran ibu. Oleh karena itu
peran dan partisipasi suami sangat penting untuk
meyakinkan dan memberikan penghargaan
terhadap peran baru ini. Perasaan mencintai dan
dicintai, diperhatikan, rasa percaya dan pengertian
merupakan faktor emosional yang mendukung
pencapaian peran ibu.”

Salah satu ungkapan mencintai dan dicintai
akan diungkapkan pasangan melalui hubungan
seksual. Hubungan seksual memiliki tiga tujuan,
yaitu 1) Procreational, dimana tujuan berhubungan
seksual adalah untuk memiliki keturunan; 2)
Relational dimana berhubungan seksual
merupakan sarana untuk berkomunikasi dengan
pasangan, menunjukkan rasa cinta, 3) Recreation
dimana berhubungan seksual adalah untuk
kesenangan semata. Selain itu hubungan seksual
menurut Maslow juga merupakan kebutuhan dasar
manusia yaitu kebutuhan fisiologis. Kebutuhan
paling dasar pada setiap orang adalah kebutuhan
fisiologis diantaranya makan, minum, tempat
tinggal, hubungan seks, oksigen. Kebutuhan
fisiologis merupakan potensi paling dasar dan besar
bagi semua pemenuhan kebutuhan diatasnya.*

Hubungan seksual sebagai sarana
ungkapan kasih sayang biasanya akan terjadi
beberapa masalah apabila dilakukan pada saat
kehamilan. Dalam beberapa penelitian
menjelaskan bahwa ada ketakutan ibu hamil untuk
melakukan hubungan seksual karena ketakutan
akan terjadinya abortus dan persalinan. Frekuensi

hubungan seksual mayoritas menurun
dibapdingkan dengan sebelum hamil, hal tersebut
karena adanya keluhan mual dan muntah pade
kehamilan. Dalam penelitian Pauleta, Pereira,
Graca (20Q9) bahwa adanya penurunan gairah
seksual selama kehamilan dan adanya rasa takut
untuk melakukan hubungan seksual. Demikian pula
kepuasan seksual yang menurun selama
kehamilan. Menurut Senkumwong dkk bahwa
kepuasan seksual juga dipengaruhi oleh posisi dan
umur kehamilan. Pada posisi dimana tidak ada
beban berat badan keduanya maka kepuasan
seksual meningkat seiring umur kehamilan."

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
faktor fakior yang berpengaruh terhadap kepuasan
seksual ibu hamil diantaranya karakteristik {umur,
pendidikan, status pekerjaan dan paritas), umur
kehamilan, frekuensi berhubungan seksual dan
inisiatif berhubungan seksual.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik
korelasional dengan menggunakan metode survei.
Pendekatan yang digunakan adalah cross sectional
atau studi potong lintang. Penelitian ini
dilaksanakan di Puskesmas di wilayah Daerah
Istimewa Yogyakarta pada bulan Agustus s.d.
Oktober 2014. Populasi target dalam penelitian ini
adalah semua ibu hamil. Populasi terjangkau dalam
penelitian ini adalah ibu hamil yang datang
berkunjung ke Puskesmas Mantrijeron, Sleman,
Sewon I, Karang Mojo | dan Galur |. Kriteria inklusi
dalam penelitian ini adalah: 1) lbu bisa membaca
dan menulis; 2) Ibu bersedia menjadi responden.
Sedangkan kriteria eksklusi dalam penelitian ini
adalah ibu hamil bukan penduduk wilayah kerja
Puskesmas tersebut. Besar sampel minimal dalam
penelitian ini adalah 84 ibu hamil, tetapi digenapkan
menjadi 99 responden. Teknik sampling adalah
menggunakan cluster sampling dimana mengambil
satu puskesmas setiap Kabupaten/ Kota untuk
dijadikan tempat penelitian, sedangkan besaran
responden menggunakan proportional sampling
yang terwakili oleh Puskesmas Mantrijeron,
Puskesmas Sleman, Puskesmas Sewon |,
Puskesmas Galur |, dan Puskesmas Karangmojo I.
Pengukuran menggunakan kuesioner. Analisis
yang dilakukan adalah analisis univariat dan
analisis bivariat.’

HASIL
Distribusi frekuensi faktor-faktor yang

berhubungan dengan kepuasan seksual pada ibu
hamil
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Karakteristik responden yang diteliti meliputi
umur, pendidikan, paritas dan pekerjaan responden
yang dapat dilihat pada tabel 1. Umur dikategorikar
berdasarkan sebaran data. Umur terdistribusi
normal sehingga dikategorikan berdasarkan
batasan rerata/ mean. Oleh karena itu usia
dikelompokkan menjadi >29 tahun dan <29 tahun.
Adapun pendidikan dikategorikan menjadi
pendidikan dasar, menengah dan tinggi, sedangkan
pekerjaan dikategorikan bekerja dan tidak bekerja.
Variabel bebas yang diteliti lainnya adalah umur
kehamilan, frekuensi berhubungan seksual dalam
satu minggu dan inisiatif memulia berhubungan
seksual. Umur kehamilan yang dikategorikan
menjadi trimester satu, dua dan tiga, frekuensi
dikategorikan berdasar median yaitu dengan
batasan 2, dan inisiatif berhubungan dikategorikan
suami dan istri. Adapun variabel bebas adalah
kepuasan seksual dalam skala likert yang
disimpulkan dalam dua kategori yaitu puas dan
kurang puas. Analisis univariat dapat dilihat pada
tabel 1 berikut:.

Tabel 1
Analisis univariat faktor-faktor yang berhubungan dengan
kepuasan seksual pada ibu hamil

Variabel n %
Umur

<2%tahun 53 53.5
>29tahun 46 46.5
Total 99 100.0
Pendidikan

Dasar 26 26.3
Menengah 58 58.6
Tinggi 15 15.6
Total 99 100.0
Status pekerjaan

Bekerja 27 27.3
Tidak Bekerja 72 72.3
Total 99 100
Paritas

Primipara 83 83.8
Multipara 16 16.2
Total 99 100.0
Umur Kehamilan

Trimester 1 7 Tl
Trimester 2 54 54.5
Trimester 3 38 38.4
Total 99 100.0
Frekuensi

< 2 kali seminggu 72 2.7
> 2 kali seminggu 27 27.3
Total 99 100.0
Inisiatif

Suami 96 97
Istri 3 3
Total 99 100.0
Kepuasan

Puas 65 65.7
Kurang Puas 34 343
Total 99 100.0

Meilani, Setiyawati, Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Kepuasan..........

Dari tabel 1 diatas diketahui bahwa Dari
abel 1 diketahui bahwa 53.5% responden berusia
<29tahun, 58.6% berpendidikan menengah (SMA
atau sederajat), mayoritas (72.3%) responden tidak
bekerja, mayoritas (83.8%) adalah primipara,
54.5% responden hamil pada trimester kedua,
mayoritas responden (72.7%) menyatakan
berhubungan seksual selama hamil ini <2 kali
seminggu dan mayoritas responden (97%)
menyatakan inisiatif berhubungan dimulai oleh
suami, namun sebagian besar responden juga
menyatakan mengalami kepuasan seksual selama
kehamilan ini (65.7%).

Faktor-Faktor yang berhubungan dengan
kepuasan seksual pada ibu hamil

. Hasil tabulasi silang antara umur kehamilan
dengan kepuasan seksual pada ibu hamil diketahui
bahwa mayoritas responden (84.2%) menyatakan
bahwa ibu hamil mayoritas mendapatkan kepuasan
seksual pada trimester tiga dan mayoritas
responden vyaitu sebesar 71.4% responden
menyatakan kurang puas dalam berhubungan
seksual pada trimester satu. Secara statistik umur
kehamilan berhubungan dengan kepuasan seksual
dengan p=0.01.

Mayoritas responden sebesar ©69.4%
responden menyatakan puas dengan frekuensi
berhubungan seksual <2 kali dalam seminggu.
Secara statistik frekuensi berhubungan seksual
tidak berhubungan dengan kepuasa seksual pada
ibu hamil dengan nilai p=0.195. Adapun variabel
inisatif coitus mayoritas (66.7%) responden
menyatakan puas saat suami yang inisiatif
melakukan hubungan seksual terlebih dahuiu.

Tabel 2
Analisis bivariat faktor-faktor yang berhubungan dengan
kepuasan seksual pada ibu hamil

Variabel Pk K::l:lg Totu x2 p value
n % n % n %
Umur Kehamilan
Trimester 1 2 286 5 714 7 100 11701  0.04*
Trimester 2 31 574 23 426 54 100
Trimester 3 322 842 6 158 38 100
Total 65 657 34 343 99 100
Frekuensi I

<2kaliseminggu 50 694 22 247 72 100 1.680
>2kaliseminggu 15 556 12 444 27 100

0.185

Total 65 657 34 343 99 100

Inisiatif )

Suami 64 667 32 333 96 100 1.433  0.231
Istr 1 333 2 67 3 100

Total 65 657 34 343 99 100
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PEMBAHASAN

Beberapa penelitian menun,ukkan bahwa
selama kehamilan seorang ibu akan mengalami
penurunan gairah seksual. Beberapa penelitian
yang menyatakan tersebut seperti dikemukakan
oleh Bartellas, Crane, Daley, Bennet dan Hutchen
(2011)° menyatakan bahwa selama kehamilan
penurunan gairah seksual yang disebabkan karena
kehawatiran terhadap terjadinya persalinan preterm
dan pecahnya ketuban. Sehingga frekuensi
berhubungan seksual selama kehamilan juga akan
berkurang dibandingkan sebelum kehamilan.
Demikian pula dalam penelitian Senkumwong,
Chaovisitsaree, Rugpao, Chandrawongse, Yanunto
(2011) bahwa frekuensi berhubungan seksual
selama kehamilan juga menurun dikarenakan
adanya rasa mual, muntah dan keluhan keluhan
lainnya. Senada dengan penelitian tersebut, dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa ibu hamil
sebagian besar (72.7%) berhubungan kurang dari 2
kali dalam seminggu kepuasan seksual. Meskipun
dalam analisis bivariat frekuensi secara statistik
tidak berhubungan dengan kepuasan seksual ibu
hamil.

Dalam penelitian ini diketahui bahwa
mayoritas atau bahkan hampir semua (97%) inisiatif
berhubungan seksual dimulai dari suami. Inisiatif
yang bersumber dari suami bisa dikarenakan istri
merasa takut terjadi hal-hal yang membahayakan
kehamilannya apabila melakukan hubungan
seksual selama kehamilan. Reva Rubin juga
menyatakan wanita selama hamil akan selaiu
memastikan keselamatan dan kesejahteraan diri
dan bayinya sehingga akan muncul banyak
kekhawatiran salah satunya adalah saat melakukan
hubungan seksual. Menurut Brinzedine (2010)
bahwa laki-laki dengan pengaruh testosteronnya
akan lebih banyak berpikir mengenai seks
dibandingkan perempuan.***

Penelitian ini menunjukkan bahwa ibu hamil
kepuasan seksual meningkat seiring bertambahnya
usia kehamilan. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa semakin besar besar usia kehamilan maka
gairah seksual akan menurun. Demikian pula
dengan penelitian Senkumwong, Chaovisitsaree,
Rugpao, Chandrawongse, Yanunto (2006)
menyatakan bahwa gairah seksual akan menurun
seiring bertambahnya usia kehamilan akan tetapi
untuk kepuasan diketahui juga meningkat pada
trimester kedua dan ketiga dengan posisi
intercourse yang tidak menekankan berat badan
baik pada suami ataupun istri. Demikian pula dalam
penelitian ini dimana didapatkan hasil bahwa
kepuasan seksual akan didapatkan pada trimester
yang lebih besar. Hal tersebut dikarenakan

biasanya pada trimester dua atau tiga keluhan-
keluhan mual sudah mulai berkurang dan ibu sudah
mulai beradaptasi dengan kehamilannya.'”

KESIMPULAN

Dalam penelitian ini mendapatkan
kesimpulan bahwa frekuensi hubungan seksual
pada masa kehamilan mayoritas adalah kurang dari
2 kali perminggu. Inisiatif berhubungan seksual
mayoritas dimulai dari suami. Umur kehamilan
secara statistik berhubungan dengan kepuasan
seksual pada ibu hamil yaitu ibu dapat merasakan
kepuasan semakin meningkat seiring
bertambahnya usia kehamilan.

SARAN

Perlu ditingkatkan penelitan mengenai
seksualitas, mengingat masih sangat terbatas
penelitian mengenai hal tersebut, padahal
seksualitas merupakan salah satu kebutuhan dasar
manusia. Pada saat kehamilan banyak ketakutan
ibu untuk melakukan hubungan seksuai, padahal
hubungan seksual merupakan salah satu bentuk
dukungan kasih sayang, relasi antara suami dan
istri yang tetap diperlukan selama hamil.
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